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Kata kunci: Abstrak

Biogas Penerapan teknologi pengaduk slurry pada bak masukkan bigester
Pengaduk biogas milik Kelompok Tani Sumber Rejeki, Kota Semarang selaku mitra
Partisipatif pengabdian masyarakat telah dilakukan. Pentingnya treatment awal kotoran
Slurry sapi sebelum dimasukkan ke dalam bigester diharapkan dapat meningkatkan

Treatment awal produksi biogas. Metode yang digunakan pada penelitian yaitu metode
partisipatif dengan melibatkan satu kelompok mitra, dimulai  tahap
perencanaan, pelaksanaan program, pendampingan maupun evaluasi
kegiatan mitra. Hasil dari kegiatan pengabdian ini berupa terealisasinya
penerapan Teknologi tepat Guna (TTG) yaitu Alat Pengaduk Slurry dengan
penggerak motor listrik 0,5 Hp pada bigester biogas milik kelompok tani.
Dampak yang dirasakan kelompok tani setelah penggunaan alat pengaduk
yaitu meningkatnya volume produksi dan kemudahan proses pengadukan
kotoran sapi dengan campurannya dimana menyingkat waktu treatment awal
dari £ 30 menit menjadi £+ 5 menit sekali proses pengadukan serta proses

dorong slurry masuk ke bigester terjadi saat proses pengaduk.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan limbah sektor peternakan salah satunya yaitu mengkonversi limbah
kotoran ternak menjadi biogas menggunakan teknologi digester anaerobik [1][2]. Proses
pembuatan biogas terkadang belum optimal, karena kurangnya pengetahuan dalam
pengolahan kotoran ternak menjadi biogas. Minimnya pemahaman tentang pentingnya
treatment awal dari limbah kotoran ternak yang akan dimasukkan kedalam digester
berpengaruh terhadap proses degradasi dari limbah tersebut didalam digester. Hal ini
tentunya akan berdampak lebih jauh terhadap hasil biogas yang akan diperoleh [3].

Rejeki Purwosari, Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Padahal, potensi biogas yang
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dihasilkan dari digester yang sudah terbangun pada kelompok mitra tersebut, besar.
Gambar 1 menunjukkan kondisi treatment awal pada limbah kotoran sapi yang
dilakukan selama ini oleh mitra, yatu pengadukan dilakukan seadanya, secara manual

dengan menggunakan kayu.

Gambar 1. Kondisi bak pengaduk yang terdapat pada Kelompok Tani Sumber Rejeki:
pengadukan dilakukan secara manual menggunakan kayu
Sumber: Dokumentasi kegiatan

Hal ini tentunya menyebabkan masih cenderung adanya gumpalan kotoran sapi
tersebut yang masuk ke dalam digester. Kondisi tersebut dapat mengganggu proses
dekomposisi dari kotoran tersebut menjadi biogas. Pencampuran yang tidak merata pada
bahan baku biogas dapat menyebabkan tingginya gradien temperature, pH, ataupun zat
yang terlarut didalam biogas yang dapat memengaruhi reaksi biologi, ketersediaan
substrat, dan distribusi spasial dari populasi bakteri sehingga laju produksi biogas

berkurang [4].

METODE

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode partisipatif
dengan melibatkan satu kelompok mitra [5]. Kegiatan ini akan dilakukan mulai tahap
perencanaan, pelaksanaan program, pendampingan maupun evaluasi kegiatan mitra.

Rencana program yang akan dilaksanakan:
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Penyuluhan cara pengolahan limbah kotoran ternak menjadi biogas

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan kepada mitra mengenai cara
pengolahan limbah kotoran sapi menjadi biogas yang baik khususnya treatment awal
pada raw material slurry. Proses ini merupakan salah satu faktor yang penting untuk
memastikan proses terbentuknya biogas bisa optimal.

Pelatihan: Alih teknologi dan perawatan alat pengaduk slury

Tahapan ini memberikan ruang interaksi kepada mitra terkait dengan bagaimana
prinsip kerja dari alat pengaduk slurry, hal apa saja yang perlu diperhatikan disaat
pengoperasian, hingga prosedur perawatan alat pengaduk slurry pasca digunakan.
Partisipasi mitra

Partisipasi mitra diharapkan secara penuh sejak kegiatan pelatihan mulai dari
penyuluhan cara pengolahan limbah kotoran tenak menjadi biogas, dan pelatihan alih
teknologi alat pengaduk slurry serta prosedur perawatan pasca digunakan, hingga
berakhirnya kegiatan.

Evaluasi pelaksanaan program

Evaluasi program dilaksanakan dengan mengevaluasi tahapan-tahapan yang sesuai
dengan tujuan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Keseluruhan evaluasi
melibatkan peran serta mitra, dengan tujuan agar mitra mengetahui manfaat dan
perubahan yang labih baik berdasarkan hasil dari kegiatan yang telah dilakuan, serta
mitra paham bagaimana menilai perubahan yang terjadi. Dengan demikian proses
evaluasi akan membantu untuk mengetahui apakah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini sudah sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan, sehingga dapat
dilakukan upaya-upaya untuk membuat program ini berkelanjutan [6] [7].

HASIL KEGIATAN

Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki luaran berbentuk fisik berupa satu Alat

Pengaduk Slurry yang berfungsi mengaduk/mencampur kotoran sapi dengan air ataupun

tambahan limbah lainnya dengan perbandingan 1:1 agar slurry yang dimasukkan kedalam

bigester sudah tercampur merata [8]. Arirohman tahun 2022 dalam penelitiannya

mengatakan proses pengadukan merupakan suatu cara yang paling banyak dipakai untuk

meningkatkan homogenitas campuran organik bahan baku biogas. Proses pengadukan

diperlukan untuk mengurangi gradien temperatur, pH, maupun zat terlarut di dalam

biodigester [9][10]. Selain itu, proses dorong slurry kedalam bigester dapat dilakukan
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oleh alat pengaduk. Alat pengaduk slurry ini memberikan dampak positif kepada peternah
sapi dibawah binaan kelompok Tani Sumber Rejeki Purwosari, Kota Semarang dimana
waktu proses penyiapan raw material untuk pembuatan biogas menjadi lebih singkat dan
mudah. Waktu Treatment awal pada kotoran sapi yang awalnya membutuhkan waktu
kurang lebih 30 menit menjadi hanya memerlukan waktu sekitar 5 menit. Dampak lainnya
peternak tidak perlu melakukan pengadukan manual yang menyita waktu dan tenaga,
peternak hanya perlu menekan tombol power motor untuk memulai pengadukan.
Penggunaan alat pengaduk peternak juga meningkatkan produksi biogas karena volume
inputan kotaran sapi meningkat, yang awalnya hanya mengaduk 1 bak inputan kotoran
sapi saat ini peternak dapat mengaduk hingga 2 sampai 3 bak kotoran sapi yang dihasilkan
sehari. Dampak efisiensi kerja pun dirasakan peternak dimana selain melakukan
pengadukan, peternak perlu melakukan pekerjaan lain seperti membersihkan kandang dan
sapi, mencari pakan sapi (rumput) Serta memberi makan sapi. Adapun spesifikasi alat

pengaduk kotoran sapi tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Alat Pengaduk Slurry yang diterapkan di Kelompok Tani “Sumber

Rejeki Purwosari”

Dimensi Mesin (P x L xT) : (1100x800x 1700) mm

Tenaga Penggerak : Motor Listrik 0,5 HP

Sistem Transmisi : Poros dengan bavel gear

RPM Mesin : 190 Rpm

Blade : Agitator jenis centrifugal, 2 tingkat
Diameter Blade : 700 mm

Rangka . Stell

Ratio Gear Box :1:75

Dokumentasi kegiatan pelaksanaan dalam pengabdian kepada masyarakat dan Alat
pengaduk campuran kotoran sapi yang telah digunakan kelompok tani “Sumber Rejeki

Purwosari” tersaji pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 2. Penjelasan terkait penggunaan dan perawatan motor listrik sebaagai
penggerak alat pengaduk kepada mitra

Sumber: Dokumentasi kegiatan

Gambar 3. Proses pemasangan motor penggerak dan uji kerja alat pengaduk
Sumber: Dokumentasi kegiatan

Gambar 4. Alat pengaduk slurry yang telah terpasang dan digunakan mitra pengabdian
Sumber: Dokumentasi kegiatan
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Gambar 5. Diskusi terkait evaluasi penggunaan alat pengaduk slurry

Sumber: Dokumentasi kegiatan
SIMPULAN
Hasil luaran yang sudah dicapai dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
yaitu terjalinnya kerjasama antara tim pengabdian dengan Kelompok Tani Sumber Rejeki
Kel. Purwosari, Kota semarang. Terlaksannya kegiatan alih teknologi sistem pengadukan
slurry terlebih manfaat yang diperoleh kelompok tani Sumber Rejeki, terkait waktu

treatment awal pada kotoran sapi yang menurun dan peningkatan biogas yang dihasilkan.
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